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Abstract: the background of this research is still low student critical thinking skill.
learning is more teacher-centered and less facilitates students to think critically. teachers
only occasionally provide questions that demand students to think and find answers
yourself. this research aims to describe the implementation and improvement of students'
critical thinking skills in social studies using the pbl model. this research method is
classroom action research. method by adapting model from kemmis & taggart which
implemented in two cycles in one of elementary school of bandung. the subjects of the
research were students of grade V as many as 32 people. PTK is done by applying pbl
learning model consisting of 5 stages, namely: directing students to problem /orientation
problem; organizing students to lean; assisting individual/group investigation;
developing and presenting the work; and analyze and evaluate the problem-solving
process. indicators of critical thinking skills measured in this study are: identify the
problem; collecting necessary information; to find ways that can be used to deal with
the problem; using a language that is clear; using a logical reason; and draw
conclusions. the results of this study showed improvement of students' critical thinking
skills from cycle | by 59% to 88% in cycle Il. the conclusion of this research application
of PBL model can improve the critical thinking skills of grade V students in social
studies of elementary school.
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PENDAHULUAN bahwa “tuyjuan  pendidikan IPS

Pelajaran IPS di sekolah dasar dikelompokkan dalam tiga kategori, yaitu
merupakan integrasi dari  beberapa pengembangan kemampuan intelektual
disiplin ilmu yang erat kaitannya dengan siswa, pengembangan kemampuan dan
kehidupan manusia. Pengertian IPS rasa tanggungjawab sebagai anggota
merujuk pada kajian yang memusatkan masyarakat dan bangsa serta
perhatiannya pada aktivitas kehidupan pengembangan  diri  siswa  sebagai

manusia.  Menurut  Hasan  (dalam
Supriatna, TT, him. 11-12), menyatakan
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pribadi”. Berkenaan dengan hal tersebut,
IPS sangat penting untuk dipelajari siswa
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karena mengasah kemampuan siswa
dalam berpikir maupun berperilaku serta
menghadapi dan memecahkan
permasalahan yang ada  dalam
kehidupannya.

Berpikir merupakan suatu aktivitas
yang selalu dilakukan manusia. Bahkan
berpikir merupakan ciri khas yang
menjadikan pembeda antara hewan dan
manusia. Menurut Bono (2007, him. 24)
menyatakan bahwa “berpikir adalah
keterampilan mental yang memadukan
kecerdasan dan pengalaman”.Pada saat
proses belajar, berpikir akan terus
dilakukan oleh otak. Begitupun berpikir
kritis yang merupakan bagian dari
berpikir. Berpikir ~ kritis  adalah
keterampilan umum yang harus dimiliki
siswa dalam setiap pelajaran. Menurut
Tinio (dalam Fakhiryah, 2014, him. 96)
menyebutkan ~ bahwa  “kemampuan
berpikir ~ kritis  berkaitan  dengan
kemampuan mengidentifikasi,
menganalisis, dan memecahkan masalah
secara kreatif dan berpikir logis sehingga
menghasilkan pertimbangan dan
keputusan yang tepat”. Pemikiran Kritis
adalah  proses aktif, terkoordinasi,
kompleks, seperti membaca dan menulis,
berbicara dan mendengarkan, yang
melibatkan proses berpikir yang dimulai
dengan akumulasi informasi yang terus
berlanjut ~ hingga  diakhiri  dengan
pengambilan keputusan yang beralasan
dengan baik(Florea & Helena Hurjui,
2015, him. 566).

Siswa yang memiliki keterampilan
berpikir kritis memiliki ciri yaitu: mampu
mengidentifikasi masalah;
mengumpulkan informasi yang
diperlukan; menemukan cara-cara yang
dapat dipakai untuk menangani masalah;
menggunakan  bahasa yang jelas;
menggunakan alasan yang logis; dan
mampu menarik kesimpulan. Setiap
siswa seharusnya mampu untuk berpikir
kritis terutama dalam pembelajaran IPS,
karena siswa akan terus dihadapkan pada
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sebuah masalah yang erat kaitannya
dengan kehidupan mereka. Siswa yang
mampu berpikir kritis akan mampu
memecahkan suatu permasalahan yang
dihadapkan kepadanya dengan pemikiran
yang tepat dan rasional.

Berdasarkan hasil observasi di
lapangan yang dilaksanakan pada tanggal
20 Februari sampai 12 Maret 2018
didapatkan beberapa fakta diantaranya
adalah pada saat proses pembelajaran
peneliti melihat langsung ketika guru dan
siswa melakukan tanya jawab, siswa
cenderung menjawab berdasarkan buku
teks atau buku tema yang ada. Bahkan
jawaban yang diberikan oleh siswa sama
persis dengan buku teks. Ketika guru
memberikan pertanyaan yang menuntut
siswa untuk berpikir melalui pertanyaan
yang dikaitkan dengan fenomena atau
masalah yang ada, siswa sering Kkali
menjawab dengan asal. Dan ada beberapa
yang menjawab tanpa memberikan alasan
yang kuat atau bahkan masih ada
beberapa siswa yang mencoba melihat
buku teks dan bertanya “Ada di halaman
berapa,  Bu?”.  Akibatnya ketika
ditanyaalasan dari jawaban yang mereka
berikan,  mereka  kesulitan  untuk
memberikan keterangan atau
menjabarkan alasan dari jawaban mereka
secara jelas. Selain itu, saat observasi
dilakukan ~ dan  peneliti  mencoba
memberikan pertanyaan secara langsung
kepada siswa yang menuntut mereka
untuk  berpikir,  sebagian  siswa
memberikan protes karena pertanyaan
yang diberikan tidak ada di buku teks dan
jawabannya pun tidak ada di dalam buku
teks yang telah dibaca.Adapun siswa
yang mampu menjawab, masih kesulitan
mengemukakan pendapatnya dengan
bahasa yang jelas, siswa harus dibimbing
dan dibantu dalam mengemukakan
pendapatnya agar apa yang mereka
maksud tersampaikan dengan jelas
kepada yang lainnya.
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Pembelajaran juga kurang
memfasilitasi siswa untuk berpikir Kritis.
Guru hanya sesekali memberikan
pertanyaan yang menuntut siswa untuk
berpikir dan mencari jawaban sendiri.
Selebihnya, guru memberikan pertanyaan
tentang materi yang telah dibaca siswa.
Dalam pembelajaran IPS, lebih sering
menggunakan metode ceramah dan
membaca buku, kemudian meminta siswa
untuk mengerjakan soal yang ada di
dalam buku tema dan setelah selesai
setiap siswa diminta untuk menukarkan
bukunya dengan teman sebangku.
Kemudian saling memeriksa hasil
jawaban. Dalam kegiatan ini siswa
diminta membacakan soal dan jawaban,
kemudian guru memberitahukan jawaban
yang benar dari soal tersebut.

Berdasarkan hal tersebut,
pembelajaran IPS yang dilakukan belum
mampu mengembangkan atau
meningkatkan  keterampilan  berpikir
kritis siswa karena pembelajaran IPS
lebih berpusat kepada guru dan pada teks
bacaan saja. Padahal, pembelajaran IPS
ini erat kaitannya dengan kehidupan kita
sehari-hari. Selain itu, berdasarkan tes
yang dilakukan hanya terdapat 9 orang
siswa (28%) yang memperoleh nilai di
atas KKM dan 23 orang siswa lainnya
(72%) masih berada di bawah KKM yang
ditentukan  yaitu  75. Hal ini
mengindikasikan bahwa keterampilan
berpikir kritis siswa masih rendah dan
perlu dilatih agar terus meningkat.

Keterampilan berpikir Kkritis ini juga
berkaitan dengan perkembangan bahasa
dan perilaku kognitif. Pada usia 10-12
tahun mereka mulai gemar cerita yang
bersifat kritis (tentang perjalanan, riwayat
para  pahlawan dan  sebagainya).
Berdasarkan teori Piaget disebutkan
bahwa tingkat perkembangan kogpnitif
siswa Sekolah Dasar berada pada tahap
operasional  konkret dimana siswa
mampu berpikir melalui benda-nyata
maupun masalah nyata (Susanto, dalam
Haryanti, 2017, him. 2).
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Berdasarkan hal tersebut, maka anak
sekolah dasar kelas V seharusnya sudah
bisa diajak berpikir kritis dan belajar
untuk terus meningkatkan keterampilan
berpikir kritis mereka. Bailin dkk.(dalam
Massa, 2014, hlm. 388) berpendapat
bahwa “berpikir kritis di sekolah dasar
dapat mencakup kegiatan mengajar yang
mengajak siswa untuk dapat melihat:
menilai alasan dan kebenaran; bersikap
terbuka; menghormati orang lain selama
diskusi; dan bersedia melihat pemikiran
dari perspektif orang lain”.

Kurangnya keterampilan berpikir
kritis  siswa dapat mempengaruhi
perkembangan potensi intelektual anak.
Menurut Johnson (dalam Susilaningrum,
2014, him. 24) mengatakan bahwa:

Apabila anak-anak diberi
kesempatan untuk menggunakan
pemikiran dalam tingkatan yang
lebih tinggi di setiap tingkat kelas,
pada akhirnya mereka akan terbiasa
membedakan antara kebenaran dan
kebohongan,  penampilan  dan
kenyataan, fakta dan  opini,
pengetahuan  dan keyakinan.
Dengan hal ini  diharapkan
selanjutnya anak dapat membangun
argumen dengan menggunakan
bukti yang dapat dipercaya dan
logika yang masuk akal.

Johnson juga mengungkapkan tujuan
berpikir kritis adalah untuk mencapai
pemahaman yang mendalam dalam
mengungkapkan makna dibalik suatu
kejadian. Anak yang kurang terampil
dalam berpikir kritis cenderung kurang
maksimal dalam memperoleh
pemahaman akan suatu kejadian secara
mendalam.

Berdasarkan paparan di atas, maka
peneliti memutuskan untuk menggunakan
model  pembelajaran  PBL  untuk
meningkatkan  keterampilan  berpikir
kritis siswa pada pelajaran IPS. Model
pembelajaran PBL atau dikenal dengan
model pembelajaran berbasis masalah
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merupakan model pembelajaran yang
menggunakan permasalahan nyata yang
ditemui di lingkungan sebagai dasar
untuk memperoleh pengetahuan dan
konsep melalui kemampuan berpikir
kritis dan  memecahkan  masalah.
Kelebihan dari model pembelajaran ini
beberapa diantaranya adalah adanya
permasalahan yang diangkat berdasarkan
permasalahan nyata yang ada disekitar
siswa dan medorong siswa untuk dapat
memecahkan permasalahan tersebut,
membangun  pengetahuannya  sendiri
melalui  pengumpulan  data  untuk
memecahkan masalah tersebut, belajar
untuk  berpikir  kritis dan  dapat
memperkaya sumber belajar.

Berdasarkan latar belakang masalah
diatas, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul
“Penerapan Model Pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) untuk
Meningkatkan  Keterampilan Berpikir
Kritis Siswa Kelas V Pada Pelajaran IPS
SD”.

METODE

Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini yang adalah
penelitian tindakan kelas (PTK) yang
diadaptasi dari model PTK Kemmis &
Taggart. Menurut Tampubolon (2014,
hlm. 19) penelitian tindakan kelas ini
adalah penelitian yang dilakukan oleh
pendidik/calon  pendidik di  dalam

kelasnya sendiri secara
kolaboratif/partisipatif untuk
memperbaiki Kinerja pendidik
menyangkut kualitas proses

pembelajaran, dan meningkatkan hasil
belajar peserta didik, baik dari aspek
akademik maupun nonakademik, melalui
tindakan reflektif dalam bentuk siklus
(daur ulang).

Partisipan pada penelitian ini adalah
siswa kelas V dengan jumlah siswa
sebanyak 32 orang yang terdiri dari 18
orang siswa perempuan dan 14 orang
siswa laki-laki. Penelitian Tindakan
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Kelas (PTK) ini dilaksanakan di salah
satu sekolah dasar Kota Bandung, Jawa
Barat. Penelitian ini dilakukan sebanyak
2 siklus. Instrumen penelitian yang
digunakan berupa tes tertulis, LKS,
lembar observasi dan catatan lapangan.
Teknik pengumpulan data terdiri dari
teknik tes dan teknik nontes. Teknik tes
dilakukan melalui tes tertulis dengan
KKM yang telah ditentukan sekolah yaitu
75dan penelitian dapat diberhentikan
apabila  ketuntasan telah mencapai
minimal 65% dan sekurang-kurangnya
85% dari jumlah peserta didik yang ada.
(Mulyasa, 2004, dalam Mayangsari,
2012, hlm. 12) serta teknik nontes
dilakukan melalui lembar observasi,
catatan lapangan dan dokumentasi.
Prosedur penelitian ini  menggunakan
analisis data kualitatif dan analisis data
kuantitatif. Untuk melihat tingkatan
keterampilan berpikir Kritis siswa, berikut
merupakan tabel pengkategorian
keterampilan berpikir kritis siswa yang
diadaptasi dari Arini dkk. (2016, hlm. 5-
6):

Tabel 1. Kategori Tingkat Ketuntasan
Keterampilan Berpikir Kritis Siswa

Rentangan Kategori Keterangan
Nilai
86-100 A Sangat Baik
71-85 B Baik
56-70 C Cukup
>55 D Kurang

HASIL DAN PEMBAHASAN

Johnson  (dalam  Susilaningrum,
2014, him. 21-22) menjelaskan bahwa
“berpikir kritis merupakan sebuah proses
yang terarah dan jelas digunakan dalam
aktivitas mental seperti memecahkan
masalah, mengambil keputusan,
membujuk, menganalisis asumsi dan
melakukan penelitian ilmiah”. Dalam
kehidupan, manusia selalu dihadapkan
pada masalah-masalah sosial sehingga
penting untuk mengembangkan
keterampilan berpikir kritis. Salah satu
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cara yang dilakukan peneliti untuk
meningkatkan  keterampilan  berpikir
kritis adalah dengan menerapkan model
problem based learning (PBL). Menurut
Fisher (dalam Rahayu dkk., 2016, him.
45-54 dan Suprijono, 2016, him. 205)
langkah dalam PBL yaitu mengarahkan
siswa kepada masalah/orientasi,
mengorganisasikan siswa untuk belaar,
membantu penyelidikan individu atau
kelompok, mengembangkan dan
menyajikan hasil karya, serta
menganalisa dan mengevaluasi proses
pemecahan masalah .

Temuan vyang ditemukan pada
pelaksanaan penelitian model PBL siklus
| adalah sebagai berikut:

Tabel 2. Temuan pada Pelaksanaan
Model PBL

No Tahapan Temuan

1  Mengarah a. Antusias siswa

kan siswa masih rendah
kepada ketika guru
masalah/ memberikan
orientasi pertanyaan terkait
masalah masalah yang
diberikan
b. Saat penayangan
video, ada

beberapa siswa
dalam kelompok
yang tidak
menyimak
dengan baik

2 Mengorga a. Beberapa siswa

nisasikan tidak ikut terlibat
siswa aktif dalam
untuk proses tanya
belajar jawab

b. Siswa kurang
memperhatikan
arahan guru
dalam pengerjaan
LKS

3 Membantu a. Ada beberapa
penyelidi- siswa dalam
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kan kelompok tidak
individu/ ikut terlibat aktif
kelompok dalam diskusi

b. Masih ada siswa
yang kurang
menghargai
pendapat
temannya

c. Masih ada siswa
yang tidak
memahami
beberapa kata
dalam LKS

d. Siswa masih
kebingungan
dalam
mengerjakan
LKS

e. Beberapa siswa
masih bertanya
pada guru apa
yang harus diisi

4  Mengem- a. Siswa yang tidak

bangkan tampil sudah
dan cukup aktif dalam
menyaji- memberikan
kan hasil komentar/tanggap
karya an
b. Masih sedikit
siswa yang
memberikan
pertanyaan
c. Kondisi kelas
tidak kondusif
5 Mengana- a. Antusias siswa
lisa dan menurun saat
mengeva- diminta
luasi menyimpulkan
proses b. Kondisi kelas
pemeca- tidak kondusif
han
masalah
Setelah  siklus | dilaksanakan,

didapatkan hasil rata-rata nilai
keterampilan  berpikir  kritis  siswa
mencapai 72,03 yang berada pada
kategori baik dan ketuntasan mencapai
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59%. Hal ini berarti terdapat peningkatan

jika dilihat dari hasil pretes yang telah

dilakukan yaitu hanya 28% siswa yang
mencapai ketuntasan dengan rata-rata
nilai yang didapatkan adalah sebesar

53,78. Tetapi, peningkatan ini dirasa

belum mencapai hasil yang optimal,

sehingga peneliti perlu melaksanakan
siklus Il. Untuk proses pembelajaran dan
hasil yang lebih baik, maka peneliti
melakukan perbaikan sebelum

dilaksanakannya siklus 1.

Berikut perbaikan yang dilakukan
untuk siklus I1:

a. Membuat  kesepakatan bersama
sebelum pembelajaran dimulai agar
suasana kelas lebih kondusif.

b. Mengelompokkan siswa berdasarkan
pada kemampuan akademiknya. Hal
ini bertujuan agar proses diskusi lebih
baik dari sebelumnya.

c. Menyajikan permasalahan  dengan
semenarik mungkin dan berbeda
dalam tiap kelompok agar tidak jenuh
saat proses presentasi.

d. Membagikan kertas kepada setiap
siswa untuk menuliskan apa yang dia
temukan pada masalah yang diberikan

e. Memberikan perhatian, arahan dan
instruksi  yang jelas agar dapat
dipahami siswa dengan mudah.

f. Menyamakan persepsi mengenai kata-
kata yang belum dipahami oleh siswa,
agar tidak terjadi kesalahpahaman dan
dengan begitu dapat mempermudah
siswa dalam mengerjakan soal yang
diberikan.

Secara umum, pelaksanaan siklus 11
sudah dapat dikatakan lebih baik daripada
siklus I. Hal ini dapat dilihat dari adanya
peningkatan dalam proses pembelajaran
dan hasil tes evaluasi yang telah
dilakukan. Tetapi, dalam pelaksanaannya
masih terdapat beberapa temuan. Temuan
tersebut antara lain terdapat pada tahap
mengorganisasikan siswa untuk belajar
yaitu masih ada beberapa siswa yang
kurang memperhatikan arahan guru
dalam pengerjaan LKS, dan pada tahap
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membantu penyelidikan individu/
kelompok, masih ada siswa yang
bertanya pada guru dan kurang yakin atas
jawabannya. Hal ini terjadi karena siswa
asik dengan kegiatannya sendiri dan
kurang memperhatikan ketika guru
memberikan arahan pengerjaan LKS
serta kurangnya rasa percaya diri siswa
dalam pengerjaan tugas kelompoknya.

Berdasarkan hasil tes siklus I,
keterampilan berpikir kritis siswa kelas
Vpada pelajaran IPS meningkat daripada
saat hasil tes siklus I dimana didapatkan
hasil rata-rata nilai keterampilan berpikir
Kritis siswa mencapai 86,09 yang berada
pada kategori sangat baik dengan
ketuntasan mencapai 88%.

Pada pelaksanaan  pembelajaran
siklus 1, masalah yang dibahas adalah
oleh seluruh kelompok adalah masalah
mengenai ekonomi distribusi yaitu banjir
yang menghambat distribusi barang.
Sedangkan pada siklus Il, masalah yang
dibahas oleh seluruh kelompok adalah
mengenai ekonomi produksi dengan
pokok permasalaan yang berbeda-beda.
Peningkatan pada keterampilan berpikir
kritis ini dapat dilihat berdasarkan
ketercapaian pada setiap indikator.

Terdapat enam indikator
keterampilan berpikir kritis yang diukur
dalam penelitian ini, yaitu: (1) Indikator
mengidentifikasi masalah, pada siklus |
diperolen hasil sebesar 86,87% dan
meningkat sebesar 10,63% pada siklus Il
menjadi  97,50%; (2) Indikator
mengumpulkan informasi yang
diperlukan, pada siklus I diperoleh hasil
sebesar 72,50% dan meningkat sebesar
18,75% pada siklus Il menjadi 91,25%;
(3) Indikator menemukan cara-cara yang
dipakai untuk menangani masalah, pada
siklus 1 diperoleh hasil sebesar 70% dan
meningkat sebesar 21,87% pada siklus 11
menjadi 91,87%:; 4 Indikator
menggunakan bahasa yang jelas, pada
siklus 1 diperoleh hasil sebesar 75% dan
meningkat sebesar 1,87% pada siklus 1l
menjadi 76,87%); (5) Indikator
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menggunakan alasan yang logis, pada
siklus | diperoleh hasil sebesar 61,25%
dan meningkat sebesar 19,37% pada
siklus 1l menjadi 80,62%; dan (6)
Indikator menarik kesimpulan, pada
siklus | diperoleh hasil sebesar 66,25%
dan meningkat sebesar 8,12% pada siklus
Il menjadi 74,37%.

Berikut adalah gambar grafik
peningkatan keterampilan berpikir Kritis
pada setiap indikator:
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Gambar 1. Grafik Peningkatan
Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Pada
Pelajaran IPS Setiap Indikator

Selain dilihat berdasarkan
indikatornya, peningkatan keterampilan
berpikir ~ kritis juga dapat dilihat
berdasarkan kategorirentang nilai
keterampilan berpikir Kkritis yang telah
ditentukan sebelumnya oleh peneliti.
Berdasarkan hasil tes evaluasi yang
dilakukan pada siklus I, didapatkan hasil
bahwa siswa tersebar dalam 4 kategori
yaitu pada kategori kurang sebanyak 3
orang, kategori cukup sebanyak 7 orang,
kategori baik sebanyak 20 orang, dan
kategori sangat baik sebanyak 2 orang.
Sedangkan setelah dilakukan tes evaluasi
pada siklus Il, didapatkan hasil bahwa
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siswa tersebar dalam 3 kategori yaitu
pada kategori cukup sebanyak 3 orang,
kategori baik sebanyak 9 orang dan
kategori sangat baik sebanyak 20 orang.
Berikut disajikan dalam bentuk grafik:
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Gambar 2.Grafik Peningkatan
Kualifikasi Hasil Tes Keterampilan
Berpikir Kritis Siswa Pada Pelajaran
IPS

Untuk melihat ketuntasan secara
Klasikal, berikut disajikan dalam bentuk
rafik:
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Gambar 3. GrafikPeningkatan
Hasil Ketuntasan Keterampilan
Berpikir Kritis Siswa Pada Tes

Pelajaran IPS

Adanya peningkatan dalam
keterampilan berpikir Kritis tersebut,
dikarenakan adanya perbaikan dalam
proses pembelajaran dari siklus 1 ke
siklus 1l yang dilakukan berdasarkan
rekomendasi dari hasil refleksi yang telah
dilakukan oleh peneliti dan juga observer.

Dilihat dari keberhasilan tersebut,
secara  keseluruhan telah  terdapat
peningkatan proses pembelajaran dengan
menggunakan model PBL. Dilihat dari
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Pada Pelajaran IPS SD

hasil tes evaluasi, indikator berpikir Kkritis
siswa pada pelajaran IPS sudah
mengalami  peningkatan.  Selain itu,
presentase jumlah siswa yang mencapai
KKM sudah lebih dari yang ditentukan,
yaitu dengan perolehan presentase
ketuntasan sebesar 88%. Hal ini berarti,
penelitian dengan menggunakan model
PBL untuk meningkatkan keterampilan
berpikir kritis pada pelajaran IPS siswa
kelas V SD dikatakan telah berhasil.
peneliti memutuskan bahwa penelitian
cukup dilaksanakan sebanyak Il siklus.
Hal ini disebabkan karena penelitian ini
telah berhasil meningkatkan kemampuan
membaca pemahaman siswa.

SIMPULAN

Terjadi peningkatan keterampilan
berpikir kritis siswa kelas V pada
pelajaran IPS setelah diterapkan model
pembelajaran PBL. Hal tersebut dapat
dibuktikan dengan adanya peningkatan
pada setiap indikator keterampilan
berpikir kritis yang dilihat pada hasil tes
di setiap akhir siklus. Serta dapat dilihat
dari presentase ketuntasan keterampilan
berpikir Kritis siswa tersebut dalam setiap
siklusnya.  Peningkatan ini  terjadi
dikarenakan adanya perbaikan
berdasarkan hasil refleksi yang dilakukan
pada setiap siklusnya, sehingga model
PBL dapat diterapkan sesuai tahapannya
dengan baik. Selain dari hasil ketuntasan
dan skor setiap indikator bepikir Kkritis,
keberhasilan penelitian ini dapat pula
dilihat dari pencapaian akhir kategori
penilaian keterampilan berpikir kritispada
siklus Il vyaitu adanya peningkatan
dimana sebanyak 3 orang berada pada
kategori cukup, 9 orang berada pada
kategori baik dan 20 orang berada pada
kategori sangat baik.Jadi, hal ini
membuktikan ~ bahwa  keterampilan
berpikir kritis siswa kelas V pada
pelajaran IPS dapat ditingkatkan dengan
penerapan model PBL (problem based
learning).
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